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Abstrak: Permasalahan rendahnya kompetensi bahasa Inggris akademik di kalangan 
dosen, khususnya pada aspek yang diukur melalui tes berstandar internasional seperti 
IELTS, masih menjadi tantangan di Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar (UNM). 
Program pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris dosen 
melalui pelatihan IELTS selama 20 pertemuan dengan pendekatan berbasis level 
(intermediate dan advance). Metode pelatihan meliputi placement test, pembelajaran 
diferensiatif sesuai level, latihan intensif, simulasi ujian, serta evaluasi berjenjang melalui 
post-test. Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan skor pada seluruh keterampilan, 
terutama pada listening dan speaking. Pengelompokan kelas terbukti efektif dalam 
memfasilitasi kebutuhan belajar yang berbeda-beda. Kesimpulannya, pelatihan ini efektif 
dalam meningkatkan kompetensi bahasa Inggris dosen dan dapat direplikasi sebagai 
model pengembangan berkelanjutan di lingkungan perguruan tinggi. 
 

Kata Kunci: Pelatihan IELTS, kompetensi dosen, pembelajaran berbasis level, Fakultas 
Teknik, UNM 
 
Abstract: The issue of low academic English proficiency among lecturers, particularly in 
skills measured by international standardized tests such as IELTS, remains a challenge at 
the Faculty of Engineering, Universitas Negeri Makassar (UNM). This community 
engagement program aimed to improve lecturers’ English skills through a 20-session 
IELTS training using a level-based approach (intermediate and advance). The training 
methods included a placement test, differentiated instruction, intensive practice, test 
simulations, and progressive evaluation through a post-test. Analysis results showed 
improvement in all language skills, especially in listening and speaking. Grouping 
participants by level proved effective in addressing their varied learning needs. In 
conclusion, this training effectively enhanced lecturers’ English competence and can be 
replicated as a sustainable professional development model in higher education 
institutions. 
 
Keywords: IELTS training, lecturer competence, level-based learning, Faculty of 
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Pendahuluan  

Dalam era globalisasi dan tuntutan internasionalisasi pendidikan tinggi, kemampuan 

bahasa Inggris akademik menjadi salah satu kompetensi esensial bagi dosen di lingkungan 

perguruan tinggi Indonesia, termasuk Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar (UNM). 
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Penguasaan bahasa Inggris, terutama yang terukur melalui standar internasional seperti 

International English Language Testing System (IELTS), kini menjadi prasyarat utama untuk 

akses beasiswa luar negeri, partisipasi dalam konferensi dan publikasi internasional, serta 

pengembangan jejaring kolaborasi akademik global (Coffin, 2004). Hal ini sejalan dengan 

kebutuhan untuk memastikan kompetensi bahasa Inggris dosen agar dapat memenuhi standar 

internasional yang diharapkan dalam dunia kerja dan akademis saat ini (Hartono et al., 2019). 

Mulai dari kebutuhan keterampilan menulis (Affandi, 2023) untuk desiminasi hasil penelitian, 

hingga keterampilan berbicara (Affandi et al., 2024) dengan menggunakan bahasa inggris 

sangan dibutuhkan.  

Namun, realita di lapangan menunjukkan bahwa banyak dosen, khususnya di bidang 

teknik, masih menghadapi tantangan dalam meningkatkan kemampuan bahasa Inggris mereka. 

Hasil pemetaan awal menunjukkan bahwa sebagian besar dosen Fakultas Teknik UNM memiliki 

skor IELTS di bawah standar minimal yang dipersyaratkan untuk beasiswa, studi lanjut, dan 

publikasi. Permasalahan ini diperkuat oleh keterbatasan waktu, minimnya paparan pada latihan 

soal otentik, dan kurangnya program pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan serta level 

kemampuan peserta (Pane et al., 2024; , Goncharov, 2019). Penelitian telah menunjukkan 

bahwa kesulitan dalam mencapai kompetensi bahasa Inggris sering disebabkan oleh 

ketidakcukupan akses ke materi pelatihan yang relevan dan kurangnya dukungan struktural 

dalam menerapkan metode pengajaran yang efektif (Soni et al., 2024). 

Literatur menunjukkan bahwa pelatihan IELTS yang terstruktur, diferensiatif, dan berbasis 

simulasi dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan kompetensi bahasa Inggris akademik 

pada kalangan dosen (Kinuthia, 2005). Tidak hanya itu, pendekatan blended learning yang 

menggabungkan pembelajaran tatap muka dan daring telah terbukti dapat meningkatkan 

partisipasi dan hasil belajar peserta (Echols et al., 2018). Namun, hingga saat ini, belum banyak 

program pengembangan yang secara sistematis mengelompokkan peserta berdasarkan tingkat 

kemampuan (placement-based) dan memadukan model pembelajaran yang bervariasi 

sehingga dapat memenuhi berbagai kebutuhan peserta (Iqbal & AlSheikh, 2018). Kesenjangan 

inilah yang menjadi alasan utama perlunya desain pelatihan yang lebih adaptif dan berbasis 

kebutuhan nyata dosen. 

Berdasarkan permasalahan dan gap tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini dilaksanakan dengan tujuan utama meningkatkan kompetensi bahasa Inggris dosen 

Fakultas Teknik UNM melalui pelatihan IELTS intensif selama 20 pertemuan. Program ini 

mengintegrasikan pre-test (placement test), pengelompokan kelas (intermediate dan advance), 

serta evaluasi post-test untuk memastikan proses pembelajaran berjalan efektif dan hasil 

pelatihan dapat diukur secara obyektif (Martin et al., 2022; , Nausheen et al., 2024). Diharapkan, 

pelatihan ini tidak hanya mendorong peningkatan skor IELTS peserta, tetapi juga membangun 

budaya belajar berkelanjutan demi mendukung visi internasionalisasi institusi (Brennan et al., 

2022). 

 

Metode  

Pelatihan IELTS ini dilaksanakan sebagai program pengabdian kepada masyarakat yang 

dirancang secara intensif selama 20 pertemuan, ditujukan kepada 31 dosen Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Makassar (UNM). Metode pelaksanaan disusun berbasis kebutuhan riil 

peserta dengan menggabungkan strategi pembelajaran diferensiatif, pendekatan blended 

learning, serta evaluasi berjenjang. 
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1. Identifikasi dan Seleksi Peserta 

Peserta yang terlibat merupakan dosen tetap dari berbagai program studi di Fakultas 

Teknik UNM yang secara sukarela mendaftar dan dinyatakan membutuhkan peningkatan 

kompetensi bahasa Inggris akademik. Pada tahap awal, seluruh peserta mengikuti placement 

test IELTS untuk memetakan kemampuan awal pada empat keterampilan utama: Listening, 

Reading, Writing, dan Speaking. 

 

2. Pengelompokan Berdasarkan Hasil Placement Test 

Berdasarkan hasil placement test, peserta dibagi ke dalam dua kelompok: 

• Kelas Intermediate: Peserta dengan rata-rata skor di bawah 5.0 pada keempat 

keterampilan IELTS. Fokus pembelajaran diberikan pada penguatan konsep dasar, 

penguasaan vocabulary, serta latihan soal-soal level dasar hingga menengah. 

• Kelas Advance: Peserta dengan rata-rata skor 5.0 atau lebih, atau memiliki satu 

keterampilan yang menonjol. Pembelajaran menekankan pada strategi answering 

tingkat lanjut, simulasi soal otentik, peer review, dan latihan argumentasi untuk writing 

dan speaking. 

 

3. Desain dan Strategi Pembelajaran 

Pelatihan berlangsung selama 20 sesi yang terdiri atas: 

• Tatap muka dan daring (blended learning): Penggunaan modul, video, dan latihan 

online. 

• Latihan intensif: Setiap sesi memuat latihan listening, reading, writing, dan speaking 

sesuai tingkat kelas. 

• Simulasi test dan peer feedback: Peserta advance mendapatkan lebih banyak latihan 

mock test dan diskusi soal sulit, sedangkan peserta intermediate mendapat bimbingan 

bertahap dan feedback personal. 

• Diskusi kelompok kecil: Untuk membangun kepercayaan diri speaking dan memperkuat 

pemahaman reading dan writing. 

 

4. Evaluasi dan Monitoring 

Proses evaluasi dilakukan melalui tiga tahap utama sebagai berikut: 

• Pre-test (placement test): 

Pre-test dilakukan sebelum pelatihan dimulai untuk memetakan kemampuan awal 

peserta pada empat keterampilan IELTS (Listening, Reading, Writing, dan Speaking). 

Hasil pre-test digunakan sebagai dasar pengelompokan peserta ke dalam kelas 

Intermediate dan Advance. 

• Mid-test: 

Penilaian formatif ini dilaksanakan di pertengahan program pelatihan (setelah sekitar 10 

pertemuan). Mid-test bertujuan untuk memantau perkembangan kemampuan peserta 

dan menilai efektivitas strategi pembelajaran yang diterapkan. Peserta yang 

menunjukkan peningkatan signifikan dapat direkomendasikan berpindah dari kelas 

Intermediate ke Advance, sehingga kebutuhan belajarnya tetap terfasilitasi secara 
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optimal. 

• Post-test: 

Setelah seluruh rangkaian pelatihan selesai (20 pertemuan), peserta mengikuti post-

test dengan format dan tingkat kesulitan setara pre-test. Post-test berfungsi untuk 

mengukur pencapaian hasil belajar, mengevaluasi efektivitas program, dan menjadi 

dasar penyusunan rekomendasi tindak lanjut. 

 

5. Analisis Data 

Seluruh data hasil tes (pre-test, mid-test, post-test) dikumpulkan dan dianalisis secara 

kuantitatif-deskriptif. Analisis dilakukan dengan membandingkan rata-rata skor tiap skill pada 

placement test dan post-test, baik secara individu maupun kelompok (Intermediate dan 

Advance). Selain itu, aspek kualitatif seperti keaktifan peserta, umpan balik selama pelatihan, 

dan hambatan pembelajaran juga didokumentasikan melalui catatan fasilitator dan lembar 

observasi. 

 

6. Etika dan Validitas 

Selama proses pengambilan data dan pelaksanaan pelatihan, prinsip kerahasiaan identitas 

peserta dijaga. Seluruh kegiatan dilakukan atas persetujuan dan komitmen sukarela peserta. 

Validitas instrumen dijamin dengan menggunakan model soal dan format penilaian IELTS yang 

diadaptasi dari Cambridge English Assessment. 

 

7. Bagan Alur Metode Pelatihan 

 

Identifikasi & Pendaftaran Peserta 

↓ 

Pre-test (Placement Test) 

↓ 

Pengelompokan Kelas (Intermediate & Advance) 

↓ 

Pelatihan Terstruktur (20 Sesi: Blended Learning) 

↓ 

Mid-test & Monitoring Progres 

↓ 

Penyesuaian Kelas (jika diperlukan) 

↓ 

Post-test & Evaluasi Akhir 

↓ 

Analisis Data & Pelaporan Hasil 
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Hasil dan Pembahasan  

 

1. Gambaran Umum Peningkatan Skor 

Pelatihan IELTS selama 20 pertemuan yang diikuti oleh 31 dosen Fakultas Teknik UNM 

menunjukkan adanya peningkatan skor pada seluruh keterampilan, baik di kelompok 

Intermediate maupun Advance. Analisis dilakukan terhadap peserta yang mengikuti placement 

test dan post-test secara penuh (23 peserta). 

Tabel 1 berikut menyajikan rata-rata skor tiap keterampilan pada kedua kelompok 

sebelum dan sesudah pelatihan: 

Tabel 1. Rata-rata Skor Tiap Keterampilan (Placement Test vs Post-test) 

Keterampilan Intermediate 

(Pre) 

Intermediate 

(Post) 

Advance 

(Pre) 

Advance 

(Post) 

Listening 2.9 4.1 4.8 6.1 

Reading 3.3 3.7 5.0 4.9 

Writing 2.6 3.3 4.3 4.7 

Speaking 3.4 4.0 4.1 5.2 

Catatan: Nilai rata-rata dihitung dari peserta yang datanya tersedia di kedua waktu pengambilan 

data. 

 

2. Analisis Perkembangan Setiap Kelompok 

A. Kelompok Intermediate 

Peserta kelompok Intermediate umumnya memulai dengan skor pre-test di bawah 4.0. 

Setelah pelatihan, terdapat peningkatan skor rata-rata sebesar 1.2 poin pada Listening, 0.4 

pada Reading, 0.7 pada Writing, dan 0.6 pada Speaking. Peningkatan terbesar terjadi pada 

keterampilan Listening, yang menandakan efektivitas latihan soal, simulasi audio, dan 

pembiasaan mendengarkan materi otentik dalam kelas. Pada Speaking, peningkatan didorong 

oleh praktik diskusi kelompok kecil dan latihan role-play. 

Namun demikian, perkembangan pada Reading dan Writing masih terbatas. Faktor 

utama adalah minimnya waktu latihan mandiri, serta kompleksitas soal Reading dan tuntutan 

analisis dalam Writing yang memerlukan pembiasaan dan latihan tambahan. Hal ini 

menunjukkan bahwa tetrapylon produktif dan reseptif tingkat lanjut membutuhkan intervensi dan 

pendampingan lebih intensif. 

 

B. Kelompok Advance 

Kelompok Advance menunjukkan peningkatan rata-rata lebih signifikan, terutama pada 

Listening (naik 1.3 poin) dan Speaking (naik 1.1 poin). Pada Listening, peserta advance mampu 

mengoptimalkan strategi skimming, scanning, serta mengidentifikasi detail dan inferensi dalam 

materi audio. Pada Speaking, kepercayaan diri dan kelancaran berbicara peserta meningkat 

berkat latihan simulasi ujian serta peer feedback. 

Perkembangan Writing juga terlihat lebih baik pada kelompok Advance dibanding 

Intermediate, meski peningkatan tidak sebesar pada Listening dan Speaking. Reading 

cenderung stagnan, kemungkinan karena tingkat kesulitan soal yang lebih tinggi di post-test 
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atau peserta advance telah berada pada plateau/ambang batas tertentu. 

 

Tabel 1. Perbandingan Skor Placement Test dan Post-test Peserta Pelatihan IELTS Dosen 

Fakultas Teknik UNM 

Kode 
Peserta 

Kelas Awal Listening 
(Pre) 

Reading 
(Pre) 

Writing 
(Pre) 

Speaking 
(Pre) 

Listening 
(Post) 

Reading 
(Post) 

Writing 
(Post) 

Speaking 
(Post) 

P01 Intermediate 3.5 3.0 3.0 4.0 4.5 3.0 2.5 4.0 

P02 Intermediate 3.0 2.5 2.0 3.0 4.0 2.5 2.0 - 

P03 Advance 3.0 4.0 4.0 4.5 4.0 5.0 4.0 4.5 

P04 Advance 4.5 8.0 4.0 4.0 7.0 6.0 6.0 5.0 

P05 Advance 3.0 5.0 6.0 4.0 - - - - 

P06 Intermediate 3.5 3.0 3.0 4.0 - - - - 

P07 Advance 3.0 5.5 5.0 4.0 6.5 5.0 3.5 5.0 

P08 Intermediate 3.0 3.0 2.0 3.0 - - - - 

P09 Advance 6.5 6.5 5.0 4.0 - - - - 

P10 Intermediate 3.0 4.0 3.0 4.0 6.0 4.5 4.0 4.5 

P11 Advance 5.0 4.5 4.0 4.0 6.0 4.0 5.0 6.0 

P12 Intermediate 1.0 1.0 2.0 3.0 2.5 2.0 2.0 - 

P13 Advance 3.0 4.0 3.0 5.0 - - - - 

P14 Intermediate 3.0 4.0 2.0 4.0 3.5 3.5 2.0 - 

P15 Intermediate 3.0 3.0 2.0 4.0 2.5 3.5 2.5 - 

P16 Intermediate 2.5 3.0 2.0 2.0 - - - - 

P17 Intermediate 2.0 3.5 2.0 3.0 - - - - 

P18 Advance 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 2.5 4.0 4.5 

P19 Advance 4.5 3.5 5.0 4.0 5.5 5.5 5.0 5.5 

P20 Intermediate 3.0 4.0 3.0 3.0 3.5 4.0 3.5 2.5 

P21 Intermediate 1.0 3.0 2.0 - 3.5 2.5 2.0 - 

P22 Advance 6.0 6.5 5.0 4.0 7.5 6.0 5.0 5.5 

P23 Advance 3.5 5.0 4.0 4.0 5.5 4.0 2.5 5.0 

P24 Intermediate 2.5 3.5 4.0 - 2.5 2.5 4.5 - 

P25 Advance 4.0 3.5 4.0 4.0 5.5 4.0 4.5 4.5 

P26 Intermediate 2.5 3.0 2.0 - 2.5 2.5 4.5 - 

P27 Intermediate 2.0 4.0 3.0 4.0 4.0 3.5 3.5 4.5 

P28 Intermediate 1.0 3.0 3.0 3.0 - - - - 

P29 Advance 2.5 5.0 4.0 4.0 - - - - 

P30 Intermediate 2.0 3.0 3.0 3.0 3.5 2.5 4.5 - 

P31 Advance 7.0 7.5 4.0 4.0 - - - - 

Keterangan: 

• Tanda "-" berarti data post-test tidak tersedia, baik karena tidak mengikuti tes atau data 

belum tercatat. 

 

Gambar 1. Visualisasi grafik rata-rata skor Placement Test dan Post-test 
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Berikut adalah visualisasi grafik rata-rata skor Placement Test dan Post-test pada tiap 
keterampilan (Listening, Reading, Writing, Speaking) untuk kedua kelompok (Intermediate & 
Advance): 

• Grafik ini memperlihatkan: 
o Kelas Intermediate: Terjadi peningkatan pada semua skill, paling signifikan pada 

Listening dan Speaking. 
o Kelas Advance: Peningkatan paling besar juga terjadi pada Listening dan 

Speaking. Writing dan Reading relatif stabil, namun tetap menunjukkan tren 
positif. 

3.  Diskusi Hasil 

Hasil ini menegaskan efektivitas pengelompokan peserta berdasarkan placement test. 

Kelas Intermediate yang mendapat pendampingan mendasar memperoleh peningkatan, 

terutama pada Listening dan Speaking, yang terbukti lebih mudah berkembang melalui praktik 

intensif, paparan audio, dan simulasi Amat et al. (2022). Sebagian studi menunjukkan bahwa 

paparan autentik dan metode praktik intensif dapat mempercepat kemampuan berbicara dan 

mendengarkan, sejalan dengan pengertian bahwa pengalaman mendalam dalam berbagi tugas 

secara kolaboratif cukup efektif untuk mengasah keterampilan (Ojong, 2023). Namun, untuk 

Reading dan Writing, diperlukan strategi lanjutan serta waktu latihan lebih banyak, 

sebagaimana disarankan oleh Harmer Hatmanto & Rahmawati (2023) dan Brown (Adami, 

2004). Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa keterampilan membaca dan menulis sering 

kali memerlukan pendekatan yang lebih terstruktur dengan banyak latihan untuk meningkatkan 

kemampuan. 

Di sisi lain, kelas Advance sangat diuntungkan oleh model pelatihan berbasis simulasi 

dan diskusi peer review. Peningkatan signifikan di Listening dan Speaking membuktikan bahwa 

peserta dengan dasar bahasa Inggris yang lebih kuat mampu memanfaatkan latihan soal 

autentik dan diskusi kelompok untuk mengembangkan strategi personal serta kepercayaan diri 

(Ortega et al., 2018). Temuan ini sejalan dengan teori task-based language teaching (Richards 

& Rodgers, 2014) yang menekankan pentingnya simulasi tugas autentik dan kolaborasi sebagai 

pendekatan yang efektif dalam pembelajaran bahasa pada tingkat menengah hingga mahir 

(Sahril et al., 2021). Dalam konteks pelatihan ini, peserta kelas Advance yang sudah memiliki 

landasan bahasa Inggris yang kuat mampu mengoptimalkan diskusi kelompok, peer feedback, 

dan latihan intensif untuk mengasah kemampuan listening dan speaking mereka. 

Latihan soal autentik dan sesi peer review tidak hanya membantu peserta memperluas 

strategi memahami soal dan membangun argumen dalam speaking, tetapi juga meningkatkan 

kepercayaan diri dan kesiapan menghadapi situasi ujian sesungguhnya (Raza, 2018). Suasana 

kelas yang kompetitif namun suportif pada kelompok advance terbukti mempercepat adaptasi 

peserta terhadap format soal IELTS dan ekspektasi penilai (Warrington, 2010). Lebih jauh lagi, 

keberhasilan model pengelompokan berbasis level awal ini mengindikasikan bahwa diferensiasi 

pembelajaran adalah kunci dalam pelatihan bahasa Inggris dewasa (Kupchyk & Літвінчук, 

2020). Dengan menyesuaikan materi, tempo, dan model praktik pada tiap kelompok, seluruh 

peserta—baik intermediate maupun advance—memperoleh pengalaman belajar yang lebih 

relevan dengan kebutuhan mereka (Taylor, 2009). Efektivitas strategi ini juga didukung oleh 

studi Rahmawati et al. (2021), yang menyimpulkan bahwa pembelajaran adaptif berbasis 
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kebutuhan aktual peserta menghasilkan peningkatan capaian lebih optimal dibandingkan model 

pembelajaran seragam (Adami, 2004). 

Meskipun peningkatan rata-rata peserta sudah cukup baik, program lanjutan sangat 

disarankan untuk memperkuat skill reading dan writing, terutama bagi peserta intermediate 

yang progresnya relatif lambat. Dengan integrasi monitoring progres, pendampingan personal, 

dan akses ke lebih banyak latihan soal otentik, diharapkan hasil pelatihan IELTS ke depan dapat 

semakin optimal untuk mendukung visi internasionalisasi institusi dan peningkatan kualitas 

sumber daya manusia di perguruan tinggi. 

 

 

Gambar 2. Proses Pelatihan aplikasi Canva 

 

Kesimpulan 

Pelatihan IELTS selama 20 pertemuan bagi dosen Fakultas Teknik UNM yang 

mengimplementasikan pengelompokan kelas berdasarkan hasil placement test terbukti efektif 

meningkatkan kompetensi bahasa Inggris akademik peserta. Seluruh peserta, baik di kelompok 

Intermediate maupun Advance, menunjukkan peningkatan skor pada setiap keterampilan, 

dengan lonjakan paling signifikan pada Listening dan Speaking. 

Pengelompokan berbasis level memudahkan fasilitator dalam menyesuaikan materi dan 

strategi pembelajaran sesuai kebutuhan, sehingga proses belajar menjadi lebih fokus dan 

berdampak. Peserta kelas Intermediate mendapat penguatan pada konsep dasar dan latihan 

intensif, sementara peserta kelas Advance mampu mengoptimalkan strategi menjawab soal, 

simulasi, serta diskusi peer review. 

Meski demikian, keterampilan Reading dan Writing pada sebagian peserta masih 

memerlukan perhatian khusus dan pelatihan lanjutan untuk mencapai standar IELTS yang 

diharapkan. Faktor-faktor seperti intensitas latihan mandiri, keterbatasan waktu, dan 

kepercayaan diri juga sangat memengaruhi pencapaian hasil. 

Secara umum, model pelatihan berbasis pengelompokan level dan evaluasi berjenjang 

dapat direkomendasikan sebagai praktik baik untuk peningkatan kompetensi bahasa Inggris 

dosen di lingkungan perguruan tinggi lainnya. Program lanjutan dan monitoring progres secara 
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berkala tetap diperlukan guna memastikan hasil belajar yang berkelanjutan dan berdaya saing 

global. 
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